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Pendahuluan
A. PERILAKU INDIVIDU DALAM

ORGANISASI
Organisasi secara umum dipandang se-

bagai sebuah rmit sosial yang terdiri dari
dua orang individu atau lebih yang secara
sengaj a/sadar terkoordinasi untuk menca-
pai tujuan yang telah ditentukan.

Tanpa memandang besar atau kecil
struktur organisasi dan jangkauan usaha-
nya" setiap organisasi selalu dimulai dari
individu yang kemudian membentuk grup-
grup dalam fungsi-fungsi organisasi se-
hingga tercipta suatu sistem organisasi.
Individu merupakan sumber daya pokok
yang harus dipenuhi oleh organisasi di
samping sumber daya lain seperti modal,
material, mesin serta informasi. Output
atau obyektif organisasi merupakan fungsi
bersama atas sumber-sumber daya input
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yang dipuny^nyq pemaksimalan atas in-
put manusia dalam proses organisasi akan
banyak memberikan andil atas pemaksi-
malan ou@ut yang diharapkan. Pemaksi-
malan atas input dan proses yang dimaksud
adalah keefisienan, kbefektifan, serta nilai
ekonomis yang dapat diusahakan.

Individu sebagai sumber daya manu-
si4 merupakan input yang unik, memiliki
karakteristik yang berbeda dengan input-
input organisasi lainnya. Manusia memi-
liki karaheristik yang kompleks dan dina-
mik, yang dipengaruhi atas pelbagai faktor
dan di antaranya saling berkembang. Di-
perlukan sebuah studi tersendiri untuk me-
nelaah perilaku dan karakteristik manusia
dalam hubungannya dengan peningkatan/
pemaksimalan ou@ut organisasi dimana
sumber daya tersebut berad4 ini biasa di-
sebut "Perilaku Organisasi" (Organiza-
fional Behavior\.

PEBAN MOTTVASI DAII\M PEI\IINGI(ATAI\I
PERFORIT{ANSI II\IDIVIDU
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. Pa{a dasamya setiap individu memitiki dorongan untuk melakukan sesuatu yang
bertujuan. haltersebut biasa disebut motivasi. Motivasi merupakan satah satu'faktor

performansi yan g menjadi perhatian masyarakat dalam
memandang perbuatan atau perilaku individu atau kelompok. Bermacam studi

maupun teori membahas tentang kekompleksan motivasiyang dimutai dari
"unsatisfied nebds" . Faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi

perilaku ini. Namun dengan mempengaruhiiaktor environmental itau faktor
motivation drives tertentu, dapat diprediksi pola perilaku yang dihasilkan.

H"l ini dapat m"ndorong ,ntuk memanrge pola peril"k -t"rtentu

Katakunci: Motivasi - Performans
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Menurut Robins ( 1996)
Perilaku Organisasi didefini si lcot s e -
b agai sebuah bidutg studi yailg meng-
investigasi dafitpak dari individu, ke-
lompok dan struktur dalam perilalar
nya pada organisasi yang dimonfaat-
kan untuk peninglatan keefektifan
organisasi.
Dalarn simpulan menge,nai definisinya

tersebut, Ia menegaskan bahwa Perilaku
Organisasi difokuskan pada studi tentang
apa yang manusia/orang lakukan dan ba-
gaimana perilaku tersebut mempengaruhi
performansi /kinerj a organi sasi.

B. MOT|VASI"(EFFORT) SEBAGAI
FAKTOR PERFORMANSI INDI-
VIDU
Model-model yang menggarrbarkan

faktor-faktor yang merupakan fungsi ki-
nerja individu banyak diberikan dari hasil
riset dan studi olehparapakar dan scientist.
Beberapa perkembangan model dan de-

finisi disampaikan berikut ini:
l. ModelVroomian (1964)

Menurut model ini Performansi Kiner-
j a Seseorang @) merupakan frngsi dari
interaksi perkalian antaraMotivasi (M)
dan Ability (kecakapan) (K), sehingga
nrmus dasamya adalah:

P=f(MxK)

Model Lawler dan Porter (1967)
Variasi model yang dikemril<akan ke-
dua ahli tersebut adalah:

PERFORMANCE : EFFORT X

ABILITIES X ROLE PERCEP.
TIONS

Dengan penjelasan:
- EIfofi adalah banyaknya e,nergt

yang dikeluarkan seseorang dalam
situasi tertentu.
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- Ability adalah karakteristik indi-
vidual yang merupakan kekuatan
potensial seseorang untuk berbuat
dan sifatrya relatif stabil.

- Rolc Percqttion adalah kesesuai-
an antaraeffortyang dilakukan se-

seorang dengan pandangan evalu-
ator atau atasan langsutg tentang
job requirements.

3. Model Anderson dan Butzin (1974)
Formula yang diajukan mengenai per-
formansi j uga dipengaruhi hasil perfor-
mansi masa lalu sebagaimana berikut:

Fufure Performangg = [Past Per-
formance + (Motivation X Abili-
tv)l

4. Model Melvin Blumberg
Pringle (1982)
Persamaan dari Performansi Individu i

dapat dihrlis seb4gai berikut:

Performance = lnvldual x Work Effort x 0rganization

Attribut Support

Atau seperti yang digarnbarkan dalarn
sebutan lain oleh Robbins (1996) yaitu
performmsi adalah fturgsi dari ability,
motivation dan oppornurity.
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